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penulis yang diberi judul “Pengembangan Pembelajaran IPS
Lingkungan Pondok Pesantren”. Saya menyadari bahwa tanpa
bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi
saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Buku ini membahas tentang internalisasi nilai-nilai Islam
dalam kurikulum dan pembelajaran IPS yang menjadi ciri khas
utama sekolah yang berada dibawah naungan pondok pesantren
sehingga harus benar-benar dirancang dengan baik oleh tim
pengembang kurikulum agar proses akademik di sekolah dapat
berjalan sesuai dengan ciri khas tersebut..

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Pondok pesantren pada perkembangannya sekarang banyak
yang membuka sekolah formal baik SD/MI, SMP/Mts dan
SMA/MA di lingkungan pesantren (Baroroh 2006), sehingga
banyak santri yang mondok tidak kehilangan ilmu-ilmu umum
yang biasanya hanya dipelajari di sekolah umum saja, karena
banyak model pondok pesantren terutama pondok pesantren salaf
masih belum mempunyai sekolah formal, yang ada santri hanya
mengaji dan mengaji, sehigga ketika lulus dari pesantren para santri
tidak memiliki ijazah formal yang hampir semuanya untuk
keperluan melamar kerja dibutuhkan Ijazah formal, berbeda
dengan pondok pesantren modern hampir semuanya sudah
mempunyai sekolah formal (Atho’illah, 2019).

Perkembangan zaman modern ini pondok pesantren harus
juga mengikuti perkembangan sesuai dengan zamannya (Aini,
2022), sehingga para santri tidak ketinggalan dalam perkembangan
teknologi yang sangat pesat di era ini, maka dari itu pondok
pesantren yang ada sekolah umum juga menggunakan komputer
dan internet untuk menunjang pembelajaran dan cepatnya untuk
mengakses informasi yang ada untuk keperluan pendidikan pada
umumnya.

Kemanjuan di bidang tekhnologi terutama tekhnologi
informasi akan mengubah komunikasi dan pola pikir dalam
kehidupan manusia (Ngafifi, 2014), terlebih lagi tekhnologi di
bidang internet yang sangat mudah untuk diakses serta sudah
menjadi ekosistem yang baru terutama bagi anak remaja,



BAB

PEMBELAJARAN IPS
DENGAN PENDEKATAN
PENDIDIKAN NILAI

A. Pembelajaran IPS
1. Pengertian IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu
mata pelajaran wajib dalam pendidikan di tingkat dasar
maupun menengah di Indonesia. IPS di luar negeri lebih
dikenal dengan social studies, social education, social studies
education, dan sebagainya. Wesley (Sapriya, 2009: 9)
menyatakan bahwa “the social studies are the social sciences
simplified for pedagodical purpose”. Jadi IPS menurut
Wesley lebih mengarah kepada penyederhanaan ilmu-ilmu
sosial yang bertujuan pada kemampuan pedagogik.

Di Indonesia, istilah IPS merupakan hasil adaptasi
dari istilah social studies yang digunakan di Amerika Serikat.
Apabila adaptasi itu dapat disetujui, maka IPS diartikan
sebagai penyederhanaan ilmu-ilmu sosial untuk tujuan
pendidikan. The social studies are the social saciences simplified
pedagogical purposes ( Barr, Barth, dan Shermis, 1997 : 12).
Pengertian IPS yang lebih rinci dan luas adalah mata
pelajaran yang berisikan ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu
politik, sosiologi, antropologi, psikologi, ilmu geografi, dan
filsafat yang dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah
dan perguruan tinggi. The social studies comprised of those
aspects of history, economic, political science, sociology,
antrophology, psychology, geography, adan philo sophy which in
practice are selected for purposed in schools abd college ( Barr,
Barth, dan Shermis, 1977:2).
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BAB

INTERNALISASI NILAI
ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN IPS

A. Hakekat Pendidikan Nilai

Sebelum kita berdiskusi tentang tujuan pendidikan nilai,
patut dicermati pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang
pendidikan bahwa pendidikan merupakan salah satu usaha
pokok untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada dalam
hidup rakyat yang berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan
baru (penyerahan kultur), tidak hanya berupa “pemeliharaan”
akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta
“memperkembangkan”  kebudayaan, menuju ke arah
keseluruhan hidup kemanusiaan. Kebudayaan yang dimaksud
adalah kebudayaan bangsa sendiri mulai dari Taman Indria,
anak-anak diajarkan membuat pekerjaan tangan, misalnya: topi
(makuto), wayang, bungkus ketupat, atau barang-barang hiasan
dengan bahan dari rumput atau lidi, bunga dan sebagainya. Hal
ini dimaksudkan agar anak jangan sampai hidup terpisah
dengan masyarakatnya (Suparlan, 2015:65). Pandangan tersebut
penuh dengan nilai-nilai yang harus diajarkan kepada peserta
didik, diantaranya adalah mengenalkan sejak dini nilai-nilai
luhur bangsa Indonesia agar tumbuh kesadaran untuk
melestarikan budaya bangsa sekaligus mempunyai kesadaran
penuh mencapai kemajuan.

Secara filosofis, pendidikan adalah sebuah tindakan
fundamental, yaitu perbuatan yang menyentuh akar-akar hidup
kita sehingga mengubah dan menentukan hidup manusia. Jadi,
mendidik adalah suatu perbuatan yang fundamental karena
mendidik itu mengubah dan menentukan hidup manusia.
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BAB INTERNALISASI NILAI
ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN IPS
PONDOK PESANTREN

A. Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan
Islam non-formal yang tersebar ditengah-tengah kehidupan
masyarakat, banyak sekali kita jumpai diberbagai daerah di
penjuru Indonesia terdapat lembaga-lembaga pendidikan Islam
yang berupa pondok pesantren, walaupun nama, tempat,
kurikulum dan pengelolahnya berbeda-beda, akan tetepi
pondok pesantren mempunyai tujuan yang sama, yaitu
meyebarkan luaskan ajaran agama dan sunnah Nabi
Muhammad Saw.

Di Madura, pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang sangat favorit dikalangan masyarakatnya.
Lembaga ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang
menjadi tumpuan kepercayaan bagi masyarakat muslim yang
menginginkan anak-anaknya untuk menimba pengetahuan
tentang agama Islam. Terdapat ratusan lembaga pondok
pesantren di Madura yang tersebar di empat kabupaten, yaitu
Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Pondok
pesantren ini mulai dikenal dan menjadi idola di kalangan
masyarakat Madura sudah sejak masa pemerintahan Hindia
Belanda, pada masa kejayaan Syaikhona Cholil di Bangkalan,
beliau adalah seorang tokoh masyarakat yang paling dikagumi
dan menjadi panutan (imam) bagi para Auliya/para Kiyai-Kiyai
di Madura, bahkan di kalangan tanah Jawa. Peserta didik -
Peserta didik beliau mayoritas menjadi Kiyai (tokoh masyarakat
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BAB
PENUTUP

Perlunya Visi dan misi pesantren atau yang disebut cita-cita
agung pengasuh perlu dijadikan dasar dari penginternalisasian
nilai-nilai Islam dalam kurikulum dan pembelajaran IPS adalah
karena cita-cita agung tersebut benar-benar terjaga dan saling bahu
membahu untuk mewujudkan cita-cita tersebut oleh semua unsur
yang ada dibawah naungan pondok pesantren, baik pembelajaran
pondok pesantren ataupun di lingkungan dan pembelajaran di
SMP, Kepala sekolah membuat semua kebijakan baik dari visi misi
sekolah, tata tertib dan proses pembelajaran di sekolah harus sesuai
dengan cita-cita agung tersebut, karena output dari sekolah SMP
dan pesantren harus mengagambarkan cita- cita agung pengasuh
tersebut yang berupa trilogi santri , jadi lulusan sekolah SMP harus
menggambarkan dari isi trilogi santri tersebut, maka dari itu
pentingnya visi misi atau cita-cita agung pengasuh tersebut
dijadikan dasar dari kurikulum dan pembalajaran IPS karena
aktivitas dalam setaip harinya dan output dari sekolah SMP harus
menggambarkan trilogi santri tersebut, dan di SMP isi dari trilogi
santri tersebut sudah tergambar jelas baik dari lingkungan sekolah
dan proses pembelajaran di kelas melalui guru masing-masing mata
pelajaran ( Rasyid et al, 2023 ).

SMP dalam Penginternalisasian nilai-nilai Islam secara
umum melewati lima tahap: 1) pengenalan, siswa dikenalkan
terhadap nilai-nilai yang ada di pondok pesantren atau di sekolah
melalui kegiatan sehari-hari mereka baik dalam mengaji kitab di
pondok dan pembelajaran IPS di SMP; 2) penghayatan, nilai-nilai
yang sudah siswa/santri ketahui mencoba untuk dihayati agar
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